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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Masa tua merupakan masa paling akhir dari siklus kehidupan manusia, dalam masa ini akan terjadi proses penuaan atau aging yang merupakan suatu proses yang dinamis sebagai akibat dari perubahan-perubahan sel, fisiologis, dan psikologis (Rahmi, 2015). Saat ini Indonesia mulai memasuki periode aging population, dimana terjadi peningkatan umur harapan hidup yang diikuti dengan peningkatan jumlah lansia. Indonesia mengalami peningkatan jumlah penduduk lansia dari 18 juta jiwa (7,56%) pada tahun 2010, menjadi 25,9 juta jiwa (9,7%) pada tahun 2019, dan diperkirakan akan terus meningkat dimana tahun 2035 menjadi 48,2 juta jiwa (15,77%) (Kemenkes RI, 2019). Menurut batutimes.com (2019) saat ini lansia di Kota Malang dari data yang diperoleh dari Dinkes ada di angka 92.000 jiwa, dan itu adalah angka yang besar, lebih banyak dari jumlah balita yang lahir. Untuk yang 38.000 jiwa adalah pra lansia.
Proses penuaan merupakan proses yang terus menerus (berlanjut) secara alamiah, proses tersebut akan memberi dampak pada kemunduran fisik dan psikologis (Azizah, 2011). Kondisi lanjut usia yang mengalami berbagai penurunan atau kemunduran baik fungsi biologis maupun psikis dapat mempengaruhi mobilitas dan juga kontak sosial, salah satunya adalah rasa kesepian (loneliness) (Septiningsih, 2012). Masalah psikologis yang paling banyak terjadi pada lansia adalah kesepian, kesepian merupakan kondisi yang sering mengancam kehidupan para lansia ketika anggota keluarga hidup terpisah dari lansia, kehilangan pasangan hidup, kehilangan teman sebaya, dan ketidakberdayaan untuk hidup mandiri (Gunarsa, 2009). Sedangkan menurut Kusumiati (dalam Utami, 2018) mengungkapkan terdapat tiga masalah pokok psikologis yang dialami para lanjut usia, pertama adalah masalah yang disebabkan oleh perubahan hidup dan kemunduran fisik yang dialami oleh lanjut usia. Kedua, lanjut usia sering mengalami kesepian yang disebabkan oleh putusnya hubungan dengan orang-orang yang paling dekat dan disayangi. Ketiga, post power syndrome, hal tersebut banyak dialami oleh lanjut usia yang baru saja mengalami pensiun, kehilangan kekuatan, penghasilan dan kebanggaan. Memasuki usia lanjut, menyebabkan para lanjut usia mengalami beberapa kemunduran yang mengakibatkan lanjut usia membutuhkan dukungan dari orang lain termasuk pasangan hidupnya, oleh karena itu kehilangan pasangan hidup dapat menurunkan kesejahteraan psikologis pada pasangan yang ditinggalkan, hal ini terjadi karena berkurangnya minat pada pasangan yang ditinggalkan untuk menjalin hubungan yang positif dengan orang lain.   
Berkurangnya minat ini ditunjukkan dengan penarikan dan penutupan diri yang dapat mengakibatkan perasaan kesepian atau loneliness pada lanjut usia. Kondisi lanjut usia yang mengalami berbagai penurunan atau kemunduran baik  fungsi biologis maupun psikis dapat mempengaruhi mobilitas dan juga kontak sosial, salah satunya adalah isolation atau rasa kesepian (loneliness), terkucil atau merasa tidak diperhatikan lagi, bahkan yang lebih serius adalah depresi (Sutoyo, 2009).
Seiring meningkatnya jumlah lansia maka angka kesepian pun semakin besar, diperkirakan 50% lansia kini menderita kesepian (Rahmi, 2015). Menurut Sampao (dalam Mulyadi, 2016) kesepian merupakan perasaan tersisihkan, terpencil dari orang lain karena merasa berbeda dengan orang lain, tersisih dari kelompoknya, merasa tidak diperhatikan oleh orang-orang disekitarnya, terisolasi dari lingkungan serta tidak ada seseorang tempat berbagi rasa dan pengalaman. Sedangkan menurut Peplau & Perlman (dalam Rahmi, 2015) memandang kesepian adalah, perasaan yang tidak menyenangkan dengan merangsang kecemasan subjektif, sehingga pengalaman yang dirasakan adalah hasil dari hubungan sosialyang tidak memadai.
Kesepian yang dialami oleh lansia mempunyai dampak yang cenderung menyebabkan berbagai masalah seperti depresi, keinginan bunuh diri, sistem kekebalan tubuh menurun dan gangguan tidur (Nuraini, dkk, 2018). Selain itu, lansia yang mengalami kesepian seringkali merasa jenuh dan bosan dengan hidupnya, sehingga dirinya berharap agar kematian segera datang menjemputnya. Hal itu karena dirinya tidak ingin menyusahkan keluarga dan orang-orang disekitarnya (Septiningsih, 2012). Kondisi ini menimbulkan perasaan tidak berdaya, kurang percaya diri, ketergantungan, dan keterlantaran. Seseorang yang menyatakan dirinya kesepian cenderung menilai dirinya sebagai individu yang tidak berharga, tidak diperhatikan dan tidak dicintai. Rasa kesepian akan semakin dirasakan oleh lanjut usia yang sebelumnya adalah seseorang yang aktif dalam berbagai kegiatan yang menghadirkan atau berhubungan dengan orang banyak (Septiningsih, 2012)
Fenomena kesepian pada lanjut usia yang merupakan masalah  psikologis dapat dilihat dari: sudah berkurangnya kegiatan dalam mengasuh anak-anak, berkurangnya teman atau relasi akibat kurangnya aktifitas diluar rumah, kurangnya aktifitas sehingga waktu luang bertambah banyak, meninggalnya pasangan hidup, ditinggalkan anak-anak karena menempuh pendidikan yang lebih tinggi diluar kota atau  meninggalkan rumah untuk bekerja, anak-anak telah dewasa dan membentuk keluarga sendiri (Septiningsih, 2012).
Menurut Mubarok (dalam Mulyadi, 2016) secara umum terdapat tiga faktor penyebab kesepian, diantaranya faktor psikologis yaitu harga diri rendah pada lansia disertai dengan munculnya perasaan-perasaan negatif seperti perasaan takut, mengasihani diri sendiri dan berpusat pada diri sendiri. Faktor kebudayaan dan faktor situasional yaitu terjadinya perubahan dalam tata cara hidup dan kultur budaya dimana keluarga yang menjadi basis perawatan bagi lansia kini banyak yang lebih menitipkan lansia ke panti dengan alasan kesibukan dan  ketidakmampuan dalam merawat lansia, serta faktor spiritual yaitu agama seseorang dapat menghilangkan kecemasan seseorang dan kekosongan spiritual seringkali berakibat kesepian. 
Studi pendahuluan yang dilakukan di wilayah RT 04 RW 01 Kelurahan Rampal Celaket Kota Malang pada tanggal 11 Desember 2019 dengan menggunakan kuesioner, dari 4 lansia yang hidup sendiri semua mengalami kesepian ringan dengan rentang skor 35-49.
Dari fenomena dan latar belakang yang telah dipaparkan dalam paragraf sebelumnya menjadi daya tarik bagi penulis untuk meneliti apa faktor-faktor yang menyebabkan tingkat kesepian pada lansia yang hidup sendiri. Oleh karena itu, dilakukanlah penelitian yang berjudul “Faktor Faktor yang Menyebabkan Kesepian (Loneliness) pada Lansia yang Hidup Sendiri”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan data-data yang telah dipaparkan diatas, adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : “Apa faktor-faktor yang mempengaruhi kesepian (loneliness) pada lansia yang hidup sendirian?”
1.3 Tujuan
Tujuan penelitian terbagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kesepian (loneliness) pada lansia yang hidup sendiri
1.3.2 Tujuan Khusus
a. Mengetahui apakah faktor psikologis mempengaruhi  kesepian pada lansia yang hidup sendiri.
b. Mengetahui apakah faktor kebudayaan dan faktor situasional mempengaruhi kesepian pada lansia yang hidup sendiri.
c. Mengetahui apakah faktor spiritual mempengaruhi kesepian pada lansia yang hidup sendiri.
1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber informasi bagi kementerian kesejahteraan rakyat, tentang pentingnya dalam mengatasi kesepian pada lanjut usia.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti akan memperoleh pengalaman dalam penelitian sehingga menambah wawasan dan pengetahuan untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan.
b. Bagi masyarakat diharapkan dapat dijadikan pembelajaran dengan mempelajari fenomena yang telah ada, supaya lebih memperhatikan kaum lansia dengan memenuhi kebutuhan yang belum terpenuhi dalam kehidupan sehari-hari terutama pada dampak psikologis.
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